BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa;

1. Kehidupan sosial masyarakat mantan penderita kusta di kawasan dusun

Sumber Glagah

a.

B. Saran

Interaksi sosial mantan penderita kusta di  kawasan dusun Sumber
Glagah desa Tanjungkenongo kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto
masih belum dapat dikatakan baik karena masih banyak ditemukan
diskriminasi pada para mantan penderita kusta. Sesuai dengan teori
interaksionisme simbolik oleh George Herbert Mead, pikiran (mind),
diri  (self) dan masyarakat (society) sangatberpengaruh dalam
terciptanya kehidupan sosial yang terjadi pada masyarakat mantan
penderita kusta.

Perekonomian masyarakat penderita kusta mengalami kesulitan akibat
diskriminasi sehingga tidak bisa bekerja dengan layak. Sebagian besar
mantan penderita kusta terpaksa bekerja sebagai peminta-minta.
Pandangan masyarakat masih menganggap mantan penderita kusta
sebagai individu yang harus dijauhi dan didiskriminasi. Hal tersebut

terjadi karena kurang pengetahuan masyarakat tentang penyakit kusta.
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1. Bagi informan (Masyarakat)

d. Memanfaatkan sumber informasi terkait kusta seperti media,
petugas kesehatan, maupun website yang terpercaya.

e. Meningkatkan toleransi dan sikap saling menghargai pada mantan

penderita kusta sebagai sesama manusia yang bermasyarakat

f. Menjadi role model bagi masyarakat lainnya untuk meningkatkan
interaksi sosial bersama masyarakat mantan penderita kusta tanpa

melakukan diskriminasi dalam bentuk apapun

1. Bagi informan (mantan penderita kusta)

a. Mengutamakan pendekatan dengan komunikasi efektif bila menghadapi

diskriminasi di masyarakat

b. Meningkatkan kepercayaan diri untuk turut serta maupun mengikut-

sertakan masyarakat luar dalam kegiatan-kegiatan di lingkungan

2. Bagi Pemerintah

a. Melakukan peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan sejak
dini di sekolah tentang penyakit kusta untuk menghilangkan salah persepsi

tentang penyakit kusta dan mantan penderita kusta.
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b. Mendirikan lembaga pendampingan psikologi bagi mantan penderita kusta
untuk membantu menangani permasalahan psikologis yang sering terjadi

akibat diskriminasi pada para mantan penderita kusta.

c. Melakukan kampanye anti diskriminasi mantan penderita kusta untuk

menghilangkan diskriminasi yang masih banyak terjadi di masyarakat

d. Memberikan pelatihan dan peluang kerja bagi mantan penderita kusta agar

dapat bekerja dengan layak di masyarakat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan pengambilan data pada mantan penderita kusta yang tinggal di
tengah masyarakat akan mendapatkan hasil yang lebih signifikan dari pada
melakukan pengambilan data pada mantan penderita kusta yang hidup di

dalam kawasan rehabilitasi

b. Melakukan pengambilan data pada masyarakat dapat dilakukan pada
masyarakat berdasarkan tingkat pengetahuan masyarakat tersebut tentang

penyakit kusta.



